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ABSTRACT 

 

Arif Maulana. 2021. “Development of a Practical Guide to the Anatomy 

Physiology of the Human Body based on Macromedia Flash 8 with a STEM 

Approach to Biology Students at the Kerinci State Islamic Institute”. Thesis. 

Masters Program in Biology Education, Padang State University. 

 

In the 21st century, science and technology is developing so rapidly. Students are 

required to master various skills in order to compete globally. Based on the results of 

the initial investigation at the Biology Tadris of the Kerinci State Islamic Institute, it 

is known that the Anatomy Physiology of the Human Body practicum which is 

carried out only uses a printed practicum guide book and direct objects, there is still 

no availability of practical teaching materials in the form of a practicum guide with a 

STEM approach. Students' difficulties in understanding the Anatomy and Physiology 

of the Human Body practicum on abstract concepts have an impact on student 

practicum results. The purpose of this research is to produce a practical guide for the 

Anatomy and Physiology of the Human Body based on Macromedia Flash 8 with a 

STEM approach to students of Tadris Biology at the State Islamic Institute of Kerinci 

that is valid, practical and effective, and to train students' creative thinking skills. 

Research and development (research and development) practicum guide using the 

Plomp model. This research method was carried out formative evaluation of 

practicum guide validation testing by 3 validator lecturers, practicality of practicum 

guides by Anfistuman lecturers and students, effectiveness in the experimental class 

and control class. 

The results showed that the practical guide with the STEM approach was valid, 

practical, effective and creative. This is evidenced from the results of the validation of 

the didactic, construct, and technical aspects of the practical guide with an average 

value of 90.56 very valid categories. The results of the practicality assessment by the 

Anatomy Physiology of the Human Body lecturer showed an average score of 86.51 

(very practical) and the results of the practicality assessment by students obtained an 

average value of 89.31 (very practical). The results of the effectiveness test of the 

practicum guide from the cognitive, affective, psychomotor aspects of students 

showed that the practicum guide was very effective and the value of the creative 

thinking test result was 85.19 in the very creative category. It can be concluded that 

the practicum guide developed is very valid, practical, effective, and creatively used 

in the practicum process. 
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ABSTRAK 

 

Arif Maulana. 2021. “Pengembangan Penuntun Praktikum Anatomi 

Fisiologi Tubuh Manusia berbasis Macromedia Flash 8 dengan 

Pendekatan STEM pada Mahasiswa Tadris Biologi Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Biologi 

Universitas Negeri Padang. 

 

Abad 21 ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat. 

Mahasiswa dituntut dapat menguasai berbagai keterampilan agar dapat 

bersaing secara global. Berdasarkan hasil investigasi awal di Tadris Biologi 

Institut Agama Islam Negeri Kerinci, diketahui bahwa praktikum Anatomi 

Fisiologi Tubuh Manusia yang dilakukan hanya menggunakan buku penuntun 

praktikum cetak dan objek langsung, masih belum adanya ketersedian bahan 

ajar praktikum berupa penuntun praktikum dengan pendekatan STEM. 

Kesulitan mahasiswa untuk memahami materi praktikum Anatomi Fisiologi 

Tubuh Manusia pada konsep-konsep yang abstrak, berdampak terhadap hasil 

praktikum mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan penuntun 

praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia berbasis Macromedia Flash 8 

dengan pendekatan STEM pada mahasiswa Tadris Biologi Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci yang valid, praktis dan efektif, serta melatih 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 

Penelitian pengembangan (research and development) penuntun 

praktikum menggunakan model Plomp. Metode penelitian ini dilkakukan 

evaluasi formatif pengujian validasi penuntun praktikum oleh 3 orang dosen 

validator, praktikalitas penuntun praktikum oleh dosen Anfistuman dan 

mahasiswa, efektifitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penuntun praktikum dengan 

pendekatan STEM adalah valid, praktis, efektif dan kreatif. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil validasi penuntun praktikum aspek didaktik, konstruk, 

dan teknis dengan nilai rata-rata 90,56 kategori sangat valid. Hasil penilaian 

praktikalitas oleh dosen Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia menunjukkan nilai 

rata-rata 86,51 (sangat praktis) dan hasil penilaian praktikalitas oleh 

mahasiswa diperoleh nilai rata-rata 89,31 (sangat praktis). Hasil uji efektifitas 

penuntun praktikum dari aspek kognitif, afektif, psikomotorik mahasiswa 

menunjukkan bahwa penuntun praktikum sangat efektif dan nilai hasil uji 

berpikir kreatif didapatkan 85,19 dengan kategori sangat kreatif. Dapat 

disimpulkan bahwa penuntun praktikum yang dikembangkan sangat valid, 

praktis, efektif, dan kreatif digunakan dalam proses praktikum. 

 

Kata kunci: penuntun praktikum, Macromedia Flash 8, STEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat. 

Mahasiswa dituntut dapat menguasai berbagai keterampilan agar dapat bersaing 

secara global. Menurut (NSTA2011:1) menyatakan bahwa dalam pendidikan 

dapat dikembangkan keterampilan abad 21 seperti keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. Pendidikan mengajarkan siswa dan mahasiswa 

cara berpikir yang tepat, serta memberikan informasi yang akurat untuk 

membawa keterampilan berpikir yang benar pada siswa dan mahasiswa (Bacanlı 

et al, 2011:520). Berbagai keterampilan berpikir tersebut merupakan suatu proses 

dan perilaku siswa yang diintegrasikan untuk mempelajari dan memahami konten 

materi pembelajaran (Beers, 2011:2). Salah satu keterampilan berpikir tersebut 

adalah keterampilan berpikir kreatif. 

Namun kenyataannya keterampilan berpikir mahasiswa Indonesia masih 

tergolong rendah khususnya dalam bidang sains. Hal ini dapat terlihat dari hasil 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) dan hasil PISA 

(Programme for International Student Assessment). Hasil TIMSS terbaru tahun 

2011, literasi sains siswa Indonesia berada diperingkat ke-40 dari 42 negara 

peserta dengan skor rata-rata 406, masih dibawah skor rata-ratai nternasional 

yaitu 500 (IEA, 2012). Kondisi yang tak jauh berbeda terlihat dari PISA terbaru 

tahun 2012, literasi sains siswa Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 65 negara 
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peserta dengan skor rata-rata 382, dimana skor rata-rata 501 (OECD, 2014:22). 

Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa keterampilan berpikir siswa 

masih rendah. Siswa belum memiliki keterampilan untuk menjadi pemikir yang 

kreatif dan pemecah masalah. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyebutkan 

bahwa pembelajaran sains sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung. 

Untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa bergantung pada guru 

dalam mengetahui bagaimana kreativitas tersebut dikembangkan (Bayindir & 

Inan, 2008:12). Kebanyakan guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat 

konvensional, dimana proses pembelajaran pada umumnya hanya melatih proses 

berpikir konvergen, sehingga bila dihadapkan suatu permasalahan, siswa akan 

kesulitan memecahkan masalah tersebut secara kreatif (Munandar, 2001:28). 

Seorang guru perlu menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

melatih keterampilan berpikir kreatif siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif adalah 

pendekatan pembelajaran STEM (Beers, 2011:2). 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathtematics) merupakan 

isu penting dalam pendidikan saat ini (Becker & Park, 2011; Kuenzi, 2008: 23). 

Pembelajaran STEM merupakan integrasi dari pembelajaran sains, 

teknologi,teknik, dan matematika yang disarankan untuk membantu kesuksesan 

keterampilan abad ke-21 (Beers, 2011: 2). STEM dapat berkembang apabila 
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dikaitkan dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang 

menghadirkan dunia nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Subramaniam et al, 2012:161). Hal ini berarti melalui pendekatan STEM siswa 

tidak hanya sekedar menghafal konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana siswa 

mengerti dan memahami konsep-konsep sains dan kaitanya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, penggunaan 

bahan ajar pun harus sesuai agar keterampilan berpikir siswa dapat terlatih. Bahan 

ajar memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar, salah satunya adalah lembar kerja siswa (LKS) (Kaymakci, 2012: 57). 

Capaian pembelajaran merupakan kemampuan yang harus diperoleh 

mahasiswa melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, dan akumulasi 

pengalaman kerja (Dirjen Dikti, 2010: 17). Perumusan capaian pembelajaran pada 

perguruan tinggi diatur dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

Perpres nomor 8 tahun 2012 pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa KKNI merupakan 

kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang diposisikan sebagai 

penyetara capaian pembelajaran. 

Pembelajaran STEM merupakan integrasi dari pembelajaran sains, 

teknologi, teknik, dan matematika yang disarankan untuk membantu kesuksesan 

keterampilan abad ke-21 (Beers, 2011: 2). Pembelajaran dengan 

mengintegrasikan sains, teknologi, teknik dan matematika memiliki effect size 

yang besar terhadap prestasi akademik (Becker & Park, 2011: 23). STEM dapat 

berkembang apabila dikaitkan dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah 
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pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata yang dialami siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Subramaniam et al, 2012: 161). Hal ini berarti melalui 

pendekatan STEM siswa tidak hanya sekedar menghafal konsep saja, tetapi lebih 

kepada bagaimana siswa mengerti dan memahami konsep-konsep sains dan 

kaitanya dalam kehidupan sehari-hari. Pengintegrasian pendidikan STEM dalam 

pengajaran dan pembelajaran boleh dijalankan pada semua tingkatan pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar sampai universitas, karena aspek pelaksanaan STEM 

seperti kecerdasan, kreatifitas, dan kemampuan desain tidak tergantung kepada 

usia (Sanders et al, 2011: 729).  

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran merupakan tujuan dari 

STEM. Pembelajaran kimia dapat mencapai hasil yang maksimal jika ada 

penggunaan media dalam pembelajaran. Salah satu media yang digunakan adalah 

media berbasis komputer seperti Macromedia Flash 8. Macromedia flash 8 

merupakan media yang tepat untuk menampilkan visualisasi pembelajaran. 

Macromedia flash 8 menarik perhatian siswa, sehingga siswa menyukai pelajaran 

kimia dan pemahaman konsep kimia siswa meningkat. Pembelajaran yang 

menggunakan media komputer secara efektif membantu siswa dalam memahami 

konsep kimia yang bersifat abstrak dan dapat meminimalisir kesalahpahaman 

yang mungkin terjadi (Talib, Matthews, & Secombe, 2005). Macromedia Flash 8 

sangat berguna dalam mendukung kesuksesan sebuah presentasi dan proses 

belajar mengajar (PBM). Dalam Macromedia Flash kita dapat memasukkan 

elemen-elemen seperti gambar atau movie, animasi, presentasi, game, dapat 
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digunakan sebagai tool untuk mendesain web, dan berbagai aplikasi multimedia 

lainnya. Macromedia    Flash    8 merupakan versi terbaru dari software 

Macromedia Flash sebelumnya (Macromedia  Flash  7). Macromedia Flash 

adalah software yang banyak dipakai  oleh  desainer  web  karena mempunyai    

kemampuan    yang lebih unggul dalam menampilkan multimedia, gabungan 

antara grafis, animasi, suara, serta interaktifitas     user. Macromedia Flash 

merupakan  sebuah  program aplikasi standar authoring tool profesional yang     

digunakan untuk   membuat   animasi   vektor dan bitmapy yang sangat 

menakjubkan     untuk     membuat suatu  situs  web  yang  interkatif, menarik  

dan  dinamis. Software ini berbasis    animasi    vektor    yang dapat digunakan 

untuk menghasilakan animasi web, presentasi,   game,   film,   maupun CD 

interaktif, CD pembelajaran (Waryanto, 2010). Salah  satu  kriteria  yang  

sebaiknya digunakan dalam pemilihan media adalah dukungan terhadap isi bahan 

pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Apabila media yang sesuai belum 

tersedia    maka    guru    berupaya untuk mengembangkannya sendiri (Arsyad, 

2016). 

Parameter capaian pembelajaran dalam KKNI dibedakan menjadi 9 

jenjang. Perguruan tinggi pada tingkat sarjana berada pada jenjang 6. Pada 

jenjang ini mahasiswa dituntut mampu menguasai konsep teoritis secara 

mendalam, mengaplikasikan, dan memanfaatkan ipteks dalam penyelesaian 

masalah dibidangnya. Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang sedemikian 

rupa agar mahasiswa memperoleh kompetensi yang diharapkan (Sudjana, 2011). 
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Mata kuliah yang ditawarkan pada perguruan tinggi terdiri atas mata 

kuliah wajib dan mata kuliah pilihan. Berdasarkan pedoman kurkulum Institut 

Agama Islam Negeri Kerinci, Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia ditetapkan 

sebagai salah satu mata kuliah wajib pada kelompok mata kuliah keilmuan dan 

keterampilan (MKK) di jurusan Tadris Biologi. Anatomi Fisiologi Tubuh 

Manusia merupakan cabang ilmu biologi, yang mengkaji tentang organ-organ 

dalam tubuh manusia. Sebagai penunjang dari proses pembelajaran Anatomi 

Fisiologi Tubuh Manusia terdapat praktikum dengan tujuan agar mahasiswa tidak 

hanya paham pada teori namun juga mampu menjelaskan melalui praktek. 

Adapun materi-materi yang di bahas pada praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh 

Manusia sesuai dengan penuntun praktikum Tadris Biologi Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci adalah sebagai berikut : 1. Sistem Rangka, 2. Aliran Daran dan 

Struktur Sel Darah, 3. Golongan Darah, 4. Suhu Tubuh Manusia, 5. Lokasi dan 

Waktu Sensasi Indra Pengecap, 6. Tekanan Darah, 7. Respirasi, 8. Uji Bahan 

Makanan. (Tim Penyusun, 2018: 1-39). 

Menurut DEPDIKNAS (2008:1506) berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia penuntun adalah petunjuk untuk melakukan suatu pekerjaan, pedoman. 

Sementara itu, Amien (1988:39) menjelaskan bahwa praktikum merupakan 

kegiatan di laboratorium yang dilaksanakan oleh praktikan dengan atau tanpa 

bimbingan dosen/asisten. DEPDIKNAS (2003:892) juga menjelaskan bahwa 

berdasarkan Kamus  Besar Bahasa Indonesia praktikum adalah bagian dari 

pengajaran yang bertujuan  agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 
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melaksanakan dikeadaan nyata apa yang diperoleh diteori. 

Kegiatan praktikum merupakan percobaan yang ditampilkan oleh guru 

dalam bentuk demonstrasi, demonstrasi secara kooperatif oleh sekelompok 

peserta didik maupun percobaan dan observasi oleh peserta didik. Kegiatan 

tersebut dapat berlangsung di laboratorium atau di tempat lain (Salirawati, 

2011:4). Berdasarkan uraian diatas maka, pengertian dari penuntun praktikum 

adalah petunjuk atau pedoman melakukan suatu kegiatan atau percobaan untuk 

menguji kebenaran teori yang diperoleh dari hasil pembelajaran. 

Hasil wawancara pada tanggal 01 September 2020 bersama Ibu Emayulia 

Sastria, M.Pd Ketua Jurusan Pendidikan Biologi sekaligus dosen pengampu 

Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia Institut Agama Islam Negeri Kerinci, 

diketahui bahwa proses pelaksanaan praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh 

Manusia masih terpusat dengan penuntun praktikum cetak. Yang mana sejak 

berdirinya jurusan pendidikan biologi di Institut Agama Islam Negeri Kerinci 

sampai sekarang belum ada perubahan dalam panduan pelaksanaan praktikum. 

Dari hasil nilai kuis praktikum anatomi fisiologi tubuh manusia pada 

materi Golongan Darah dan Suhu Tubuh Mahasiswa lokal 6B dan 6C tahun 2020, 

di dapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Nilai Kuis Praktikum mahasiswa Kelas 6B dan 6C Tahun 2020 

No Nama Kelas Nilai Rata-rata Kuis 

Golongan Darah 

Nilai Rata-rata Kuis 

Suhu Tubuh 

1 6 B 58,33 56,67 

2 6 C 56,04 50 

 Nilai Rata-Rata 57,19 53,34 

Dari hasil wawancara bersama Ketua Jurusan ditambahkan dengan nilai 

kuis praktikum mahasiswa dapat di simpulkan bahwa  nilai kuis yang di dapatkan 

oleh mahasiswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (Nilai KKM 60). 

Salah satu penyebabnya adalah penggunaan penuntun praktikum yang belum 

menarik perhatian mahasiswa. Maka perlu adanya pembaharuan penuntun 

praktikum dalam proses pelaksanaan praktikum demi mewujudkan praktikum 

yang lebih aktif dan dapat menumbuhkan sifat berpikir kreatif pada praktikan atau 

mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkannya penuntun praktikum dengan 

menggunakan pendekatan STEM yang berguna untuk melatih keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dilakukan 

penelitian tentang pengembangan penuntun praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh 

Manusia dengan Pendekatan STEM pada Mahasiswa Tadris Biologi Institut 

Agama Islam Negeri Kerinci. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Nilai Kuis praktikum mahasiswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal. 

2. Pelaksanaan praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia di Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci belum optimal, masih menggunakan buku penuntun 

praktikum cetak dan belum menggunakan penuntun praktikum berbasis IT . 

3. Penuntun praktikum yang digunakan kurang dilengkapi dengan 

pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari dan belum terdapat 

kebaruan ilmu. 

4. Belum tersedianya penuntun praktikum dengan pendekatan STEM pada mata 

kuliah Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

membatasi masalah penelitian, yang mana belum tersedianya penuntun praktikum 

Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia berbasis Macromedia Flash 8 dengan 

pendekatan STEM pada materi golongan darah dan suhu tubuh manusia untuk 

melatih keterampilan berpikir kreatif. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan macromedia flash 8 sebagai 

aplikasi dan produk penunjang dalam penelitian, Penelitian ini dilakukan di lokal 
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6B sebagai kelas Eksperimen dan 6C sebagai kelas Kontrol Jurusan Tadris 

Biologi Institut Agama Islam Negeri Kerinci tahun 2021. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah diperlukannya 

pengembangan penunutun praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia pada 

materi golongan darah dan suhu tubuh manusia dengan pendekatan STEM untuk 

melatih keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Adapun beberapa pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitas penuntun praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia 

berbasis Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM melatih keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa? 

2. Bagaimana efektivitas penuntun praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia 

Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM melatih keterampilan berpikir 

kreatif mahasiswa? 

3. Bagaimana praktikalitas penuntun praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh 

Manusia Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM melatih 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat validitas penuntun praktikum Anatomi Fisiologi 

Tubuh Manusia Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM dalam 
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melatih keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui tingkat Praktikalitas penuntun praktikum Anatomi 

Fisiologi Tubuh Manusia Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM 

dalam melatih keterampilan berpikir kreatif mahasiswa,  

3. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penuntun praktikum Anatomi Fisiologi 

Tubuh Manusia Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM dalam 

melatih keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa biologi, sebagai penuntun praktikum dalam pelaksanaan 

praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia yang dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa, dan membantu mahasiswa untuk lebih informatif 

serta berpikir kreatif. 

2. Bagi dosen biologi khususnya mata kuliah Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia 

beserta asisten dosen, sebagai salah satu pertimbangan bahan ajar dalam 

praktikum. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal dalam mengaplikasikan 

pengetahuan ilmu biologi. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi 

penelitian relevan selanjutnya. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa penuntun pratikum Anatomi Fisiologi 

Tubuh Manusia dengan pendekatan STEM melalui pemanfaatan Macromedia 

Flash 8 untuk Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. 

2. Penuntun ini berisi arahan agar mahasiswa mudah dalam memahami materi 

yang sedang dipelajari dalam pelaksanaan praktikum, khususnya pada 

praktikum Golongan Darah dan Suhu Tubuh Manusia. 

3. Penuntun pratikum ini dilengkapi dengan Animasi bergerak serta gambar-

gambar yang relevan dengan materi praktkum. 

4. Animasi dan gambar-gambar yang dicantumkan dalam penuntun pratikum ini 

jelas dan berwarna sehingga mahasiswa bisa tertarik untuk melihat dan 

memahami materi. 

5. Pemanfaatan Macromedia Flash 8 dapat di peruntukkan pada Komputer dan 

Laptop. 

H. Pentingnya Pengembangan Produk 

Penuntun praktikum dengan pendekatan STEM  ini penting dikembangkan 

karena beberapa alasan berikut ini. 

1. Kompetensi Mahasiswa dapat dilatih dalam mengembangkan kerja ilmiah 

pada praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia. 
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2. Mahasiswa mudah bekerja secara ilmiah karena memiliki keunggulan yaitu 

Macromedia Flash 8 sesuai dengan langkah-langkah dalam metode ilmiah. 

3. Dosen dan Asisten mudah membimbing Mahasiswa bekerja secara ilmiah 

sesuai dengan langkah-langkah serta cara kerja yang telah di pandu di dalam 

Macromedia Flash 8. 

4. Penuntun praktikum ini dapat dijadikan model bagi peneliti yang ingin 

melakukan penelitian untuk pengembangan petunjuk praktikum dengan 

pendekatan STEM pada materi praktikum dan mata kuliah lain. 

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini adalah penuntun praktikum dapat 

distandarisasi melalui uji validitas, praktikalis, dan efektivitas. Keterbatasan 

dalam pengembangan ini yaitu dari materi penuntun praktikum Anatomi Fisiologi 

Tubuh Manusia terdapat Delapan pembahasan materi dalam pelaksanaan 

praktikum (materi : Sistem Rangka, Aliran Darah dan Struktur Sel Darah, 

Golongan Darah, Suhu Tubuh Manusia, Lokasi dan Waktu Sensasi Indra 

Pengecap, Tekanan Darah, Respirasi, Dan Uji Bahan Makanan) namun peneliti 

hanya melakukan penelitian pada dua materi saja (Golongan Darah dan Suhu 

Tubuh Manusia). 

Kondisi proses pelaksanaan praktikum yang dilakukan secara tatap muka 

dengan memanfaatkan Macromedia Flash 8, maka peneliti membatasi 

pelaksanaan kegiatan praktikum hanya pada Lokal 6B dan 6C di Laboratorium 

Jurusan Tadris Biologi Institut Agama Islam Negeri Kerinci. 
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J. Definisi Istilah 

Terdapat beberapa istilah yang digunakan pada hasil penelitian ini, 

diantarannya adalah: 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu cara untuk mengembangkan produk baru 

atau melengkapi produk yang sudah ada agar dapat dipergunakan dalam 

proses praktikum. 

2. Penuntun Praktikum 

Penuntun praktikum merupakan panduan tahapan-tahapan kerja praktikum 

bagi mahasiswa, dosen dan asisten  yang bertujuan membantu dan menuntun 

mahasiswa agar dapat bekerja secara berkelanjutan dan terarah serta dapat 

menuntun mahasiswa untuk meningkatkan kreatifitas dan sikap ilmiah pada 

saat eksperimen. 

3. Pendekatan STEM 

Pendidikan STEM merupakan suatu pendekatan pengajaran dan pembelajaran 

antara dua atau lebih dalam komponen STEM atau antara satu komponen 

STEM dengan disiplin ilmu lain (Becker & Park, 2011: 2). Pengintegrasian 

pendidikan STEM dalam pengajaran dan pembelajaran boleh dijalankan pada 

semua tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai universitas, 

karena aspek pelaksanaan STEM seperti kecerdasan, kreatifitas, dan 

kemampuan desain tidak tergantung kepada usia (Sanders et al, 2011: 735). 
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4. Penuntun praktikum berbasis Pendekatan STEM 

Penuntun praktikum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penuntun 

praktikum yang disesuaikan antara animasi dengan kajian praktikum dengan 

menggunakan Macromedia Flash 8 sehingga penuntun tersebut dapat lebih 

menarik sehinnga mampu memberikan suasana praktikum yang aktif dan 

dapat meningkatkan kreatifitas dari mahasiswa. 

5. Macromedia Flash 8 

Flash adalah salah satu program pembuatan animasi yang sangat andal. 

Keandalan flash, dibandingkan dengan program yang lain adalah dalam hal 

ukuran file dari hasil animasinya yang kecil. Untuk itu, animasi yang 

dihasilkan oleh program flash banyak digunakan untuk membuat CD 

interaktif maupun media lain agar menjadi tampil lebih interaktif. 

6. Berpikir Kreatif 

Salah satu tugas utama dari pendidikan adalah untuk mengajarkan siswa atau 

mahasiswa cara berpikir yang tepat Keterampilan berpikir salah satunya 

adalah keterampilan berpikir kreatif. Kreativitas sering digambarkan sebagai 

kemampuan berpikir berbeda, peka terhadap suatu masalah, kemampuan 

untuk memecahkan masalah, dan mencari solusi yang tidak biasa untuk 

permasalahan tersebut. Mendefinisikan, menganalisis dan memecahkan 

masalah adalah langkah-langkah penting dari suatu proses berpikir kreatif, 

sehingga jika tidakada pemecahan masalah, maka tidak ada pemikiran kreatif. 
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7. Validitas  

Validitas menunjukkan kepada kesesuaian, kebermaknaan dan kebergunaan 

kesimpulan-kesimpulan yang dibuat. Validitas penuntun praktikum meliputi 

validitas isi dan validitas kontruksi yang dirancang dalam penuntun praktikum 

mata kuliah Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia. 

8. Praktikalitas 

Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan penuntun 

praktikum yang dikembangkan ditujukan mempermudah dosen dan 

mahasiswa dalam penggunaan dan penerapan isi penuntun praktikum. 

9. Efektivitas  

Efektivitas adalah pengaruh, dampak dari hasil yang telah dikakukan serta 

merupakan tingkat ketercapaian suatu produk yang dapat dilihat dari aktivitas 

dan hasil praktikum mahasiswa, apakah penuntun praktikum yang dirancang 

dapat meningkatkan hasil praktikum (Kognitif, afektif dan psikomotor). 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penuntun praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia yang 

dikembangkan dinilai valid dengan revisi kecil. Jumlah rata-rata dari 

penilaian aspek didaktik, aspek konstruk, dan aspek teknis pada materi 

golongan darah rata-rata 90,56 dengan kategori sangat valid, dan pada 

materi suhu tubuh manusia rata-rata 88,68 dengan kategori sangat valid. 

2. Hasil uji praktikalitas menunjukan bahwa penuntun praktikum berbasis 

Macromedia Flash 8 dengan pendekatan STEM, mulai dari aspek 

kelayakan, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan berdasarkan penilaian 

dosen maka diperoleh nilai 86,51 dengan kriteria sangat praktis, dan 

penilaian mahasiswa diperoleh nilai 89,31 dengan kategori sangat praktis. 

3. Hasil uji efektivitas kompetensi praktikum ranah pengetahuan pada kelas 

eksperimen 74,92 dan kelas kontrol 68,8 terdapat perbedaan signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil kompetensi ranah sikap 

kelas eksperimen dengan rata-rata nilai sebesar 79,13 dengan kategori 

baik dan kelas kontrol nilai rata-rata 71,50. Kompetensi ranah 

keterampilan kelas eksperimen rata-rata nilai 80,13 kategori sangat baik 

dan kelas kontrol nilai rata-rata 74,17 kategori baik. Hasil kompetensi 

berpikir kreatif pada kelas eksperimen 85,19 dengan kategori sangat 

kreatif dan kelas kontrol 63,40 dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil  
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tersebut maka penuntun praktikum berbasis Macromedia Flash  8 dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa serta membantu 

mahasiswa memahami materi praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh 

Manusia dengan kategori sangat kreatif. 
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B. Implikasi 

 

Penelitian ini telah meghasilkan penuntun praktikum Anatomi 

Fisiologi Tubuh Manusia berbasis Macromedia Flash 8 dengan pendekatan 

STEM pada materi golongan darah dan suhu tubuh manusia di Jurusan Tadris 

Biologi Institut Agama Islam Negeri Kerinci dengan kriteria yang valid, 

praktis dan efektif. Penuntun praktikum ini dapat dijadikan sumber praktikum 

bagi mahasiswa dalam praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia, selain 

itu penuntun praktikum juga disusun secara lengkap sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Penuntun praktikum menggunakan Macromedia Flash 8 bisa 

digunakan dalam praktikum untuk mencapai hasil yang baik. Pengembangan 

penuntun praktikum ini dapat dilakukan oleh setiap dosen pada pengampu 

Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dengan memperhatikan validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas penuntun praktikum yang dikembangkan. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan kualitas penuntun praktikum agar sesuai dengan 

hasil yang diharapkan serta tepat sasaran sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan untuk mengembangkan penuntun praktikum adalah sebagai berikut. 

1. Bagi mahasiswa, penuntun praktikum berbasis Macromedia Flash 8 dengan pendekatan 

STEM ini disarankan agar dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sumber 

praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia bagi mahasiswa Jurusan Tadris Biologi 

Institut Agama Islam Negeri Kerinci. 

2. Bagi peneliti lain yang akan mengembangkan penuntun praktikum berbasis Macromedia 

Flash 8 dengan pendekatan STEM, disarankan agar menganalisis materi lain yang 

dibutuhkan mahasiswa dalam pengembangan penuntun praktikum Anatomi Fisiologi 

Tubuh Manusia dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

3. Bagi ketua jurusan, penuntun praktikum berbasis Macromedia Flash  8 dengan 

pendekatan STEM disarankan dalam pemanfaatan bahan ajar praktikum khususnya pada 

praktikum Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa. 
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